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Abstrak 

Program Pengalaman Lapangan disingkat PPL merupakan intrakurikuler yang harus 
ditempuh oleh semua mahasiswa kependidikan. Tujuan PPL agar mahasiswa (praktikan) 
mendapatkan pengalaman kependidikan secara faktual di lapangan, baik berkaitan dengan 
administrasi sekolah maupun pembelajarannya. Namun dalam kenyataannya masih ada sebagian 
mahasiswa ketika selesai ujian praktik mengajar di sekolah menyatakan masih bingung kalau 
kelak berdiri menjadi guru profesional. Salah satu faktor penyebab kurang percaya diri 
mahasiswa tersebut karena kurangnya komunikasi dan diskusi berkaitan dengan problematika 
PBM di kelas serta solusinya baik dengan dosen tetap dan dosen luar biasa juga sesama teman 
sebidang studi. Kelemahan tersebut bisa diatasi dengan model proses pembimbingan berdasar 
prinsip dan prosedur  lesson study, karena dengan Lesson Study sejak perencanaan/skenario 
pembelajaran, pelaksanaan sampai refleksi ketiga kelompok tadi senantiasa berdikusi dan 
mencari solusi agar kelas hidup dan tidak membosankan, sehingga mahasiswa nampak ‘belajar’  

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Studi ini dilakukan melalui 
Penelitian Tindakan Kelas: planning, action, observation, reflection. Subjek penelitian adalah 5 
mahasiswa Bahasa Arab yang sedang PPL di Madrasah Aliyah Negeri Model 1 Bandung, dan 
instrumen yang digunakan untuk mengukur keprofesionalan calon guru Bahasa Arab digunakan 
tes, wawancara, observasi, dan pengamatan langsung selama kegiatan lesson study. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model proses pembimbingan dan evaluasi PPL 
berbasis lesson study dapat meningkatkan profesionalisme calon guru bahasa Arab baik yang 
berkaitan dengan kompetensi paedagogik, profesional, sosial, dan keperibadian guru, dan kelima 
praktikan yang menggunakan PPL lesson study menyatakan ‘lebih siap’ dibanding dengan 
praktikan yang tidak menggunakan lesson study. 

 
Kata kunci: Dosen tetap, dosen luar biasa, lesson study, profesional. 
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 Di antara permaslahan umum berkaitan dengan pelaksanaan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) di FPBS UPI adalah minmnya visitasi, diskusi dan komunikasi di lapangan 

antara praktikan dengan dosen tetap dan dosen luar biasa bahkan sesama praktikan. Hal ini 

disebabkan karena motivasi dan jadwal yang sulit disatukan antara ketiganya, sehingga pada 

gilirannya ketika selesai ujian praktik mengajar di sekolah mereka masih terkesan belum siap 

menjadi guru sesungguhnya secara profesional. Hal ini diperkuat oleh pengalaman penulis sejak 

membimbing PPL mahasiswa tahun 1994 sampai sekarang, setelah para praktikan ujian PPL 

lebih dari setengahnya menyatakan belum siap menjadi guru. Di samping minimnya proses 

pembimbingan PPL, kekurang efektifan terjadi pada sistem penilaian. Model yang selama ini 

dilakukan di FPBS seorang mahasiswa bisa melaksanakan ujian PPL kalau sudah melakukan 16 

kali penampilan depan kelas, dan dinyatakan layak ujian oleh dosen tetap dan dosen luar biasa. 

Mereka bisa ujian dan harus dihadiri dan diuji oleh dosen tetap, dosen luar biasa, supervisor, dan 

kepala sekolah. Dari sini kelihatan kurang efektif dan efisiennya PPL, baik dari segi proses 

pembimbingan maupun sistem penilaiannya. 

 Berdasar dua poin inti latar belakang penelitian ini, penulis tertarik ingin mengkaji 

melalui penelitian program hibah kemitraan LPTK dan barangkali memberikan solusi yang 

berkaitan dengan proses pembimbingan dan evaluasi PPL dengan kegiatan lesson study yang 

sudah terbukti kepektifannya dan sudah dikembangkan oleh JICA dan tiga perguruan tinggi: 

UM, UNY, dan UPI. Apakah melalui kegiatan lesson study proses pembimbingan dan evaluasi 

PPL akan lebih efektif dan bisa meningkatkan profesionalisme calon guru bahasa Arab? Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi calon guru bahasa Arab 

melalui kegiatan lesson study yaitu suatu kegiatan yang merupakan proses kolaboratif dari 

sekelompok guru yang secara bersama-sama merencanakan langkah-langkah pembelajaran 

termasuk metode, media, dan instrumen evaluasinya.  

 

PEMBAHASAN 

 Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan 

mutual learning untuk membangun komunitaas belajar (Hendayana, dkk. 2006). Lesson Study 

bukan metode atau strategi pembelajaran, tetapi kegiatan lesson study dapat menerapkan 
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berbagai metode/strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan permaslahan 

yang dihadapi guru.  

Kaitannya dengan PPL di lapangan, berdasar  survey dan pengamatan penulis, bahwa 

dosen tetap dalam melakukan tugasnya antara lain sebagai guru, pengarah serta pembimbing 

dalam penguasaan/pemahaman materi pelajaran, pemilihan dan penggunaan media dan alat 

evaluasi, supervisor klinis terhadap kualitas penampilan … (UPT PPL UPI, 2008: 12) -mereka 

datang rata-rata 2 kali: pertama penyerahan praktikam, kedua pas mau ujian PPL-karena kalau 

tidak dihadiri oleh dosen tetap ujiannya tidak sah Bagaimana kualitas praktikan, kalau proses 

pembimbingannya seperti itu, tidak ada komunikasi, tak ada diskusi dengan dosen luar biasa 

(guru pamong), dengan sesama praktikan satu bidang studi pun tidak pernah. Jika program PPL 

dalam hal proses pembimbingan serta evaluasinya menggunakan prinsip-prinsip lesson study, 

ternyata banyak menghasilkan berbagai manfaat. Kenapa? Sebelum mahasiswa tampil di depan 

kelas, dosen tetap, guru pamong (dosen luar biasa), teman sejawat sesama praktikan berkumpul 

mendiskusikan pokok bahasan apa dalam bidang study bahasa Arab yang dianggap sulit dicerna 

oleh siswa, kemudian dibuat skenarionya, media, lks, alat evaluasi bahkan sampai formasi kelas. 

Setelah planning  dilakukan salah seorang praktikan maju di kelas yang sudah dipersiapkan 

sebagai guru model dan yang lainnya bertindak sebagai observer. Ketika guru model beraksi di 

depan kelas para observer memperhatikan prilaku siswa, kapan siswa mulai belajar, dengan 

stimulus guru seperti apa siswa mulai belajar dan berakhir belajar dst. Setelah selesai semua 

komponen guru, dosen, praktikan/observer berkumpul lagi untuk mendiskusikan selama PBM 

tadi berlangsung, dimana kekurangan dan kelebihannya, jika ada yang kurang sebagai bahan 

evaluasi – jangan diulangi tapi yang baik-baik dipertahankan. Hal ini bisa dilakukan 3 – 5 

penampilan. Ketika kegiatan refleksi semua unsur hadir: guru, dosen, supervisor, dan kepala 

sekolah, maka pada saat itu pula kegiatan evaluasi bisa dilakukan. Hal ini bisa menggantikan 

waktu ujian PPL yang kalau sudah 16 kali pertemuan, kan tidak efektif. 

Dari pembahasan dan paparan di atas berdasar pengamatan dan penelitian yang penulis 

lakukan bahwa langkah atau prosedur lesson study sangat efektif jika diterapkan pada proses 

pembimbingan dan evaluasi PPL di FPBS UPI bahkan bisa diterapkan di seluruh jurusan di UPI 

atau bisa seluruh LPTK penyelenggara PPL. Hal ini sesuai dengan ungkapan Rektor UNY Prof. 

Sugeng Mardiyono, Ph.D bahwa lesson study terbukti dapat meningkatkan 3 hal yaitu 

meningkatkan daya tangkap, daya tanggap, dan kepedulian sosial. Di samping itu, lesson study 
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juga bisa menumbuhkan budaya kontrol lintas pendidikan dan tidak spesipik pada satu disiplin 

ilmu, misalnya yang praktek PPL mata pelajaran IPA tidak hanya bisa diobservasi oleh praktikan 

IPA namun bisa juga diobservasi oleh guru IPS atau bahasa, karena dalam lesson study bersifat 

transparan dan terbuka. Selain itu bisa menumbuhkan akuntabilitas, pengendalian secara tidak 

langsung dan mendukung program pemerintah yang berhubungan dengan sertifikaasi yaitu 

meningkatnya kualitas pendidik. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan singkat di atas dapat disimpulkan  bahwa model proses 

pembimbingan dan evaluasi PPL berbasis lesson study dapat meningkatkan profesionalisme 

calon guru bahasa Arab baik yang berkaitan dengan kompetensi paedagogik, profesional, sosial, 

dan keperibadian guru, dan pada akhirnya kelima praktekkan yang menggunakan PPL lesson 

study menyatakan lebih siap kelak kalau diangkat pemerintah menjadi guru dibanding dengan 

praktikan yang tidak menggunakan lesson study. 

Sistem penilaian PPL berbaasis lesson study bisa lebih efektif diberikan tim penilai yang 

terdiri dari dosen tetap, dosen luar biasa, observer/kepala sekolah. Aspek yang dinilai dilihat dari 

keaktifan mahasiswa sejak merencanakan PBM, penyusunan Rencana Pembelajaran/skenario 

pembelajaran, penguasaan materi dan kelas, penggunaan media dan ketepatan alat evaluasi – 

semuanya bisa terlihat ketika plan-do-see. Dengan kehadiran dan diskusi yang dilakukan 3 – 5 

kali antara dosen tetap, dosen luar biasa, dan praktikan mampu meningkatkan kualitas proses dan 

hasil PPL sekaligus mengefektifkan sistem evaluasi. Ini semua berdasar pada penelitian tindakan 

kelas yang penulis lakukan di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab FPBS UPI. 

Bertolak dari kesimpulan di atas, penulis rekomendasikan agar prinsip-prinsip dan 

langkah lesson study meliputi plan – do – see bisa diterapkan pada proses pembimbingan dan 

evaluasi PPL bagi praktikan bagi jurusan lain di UPI. 

 

Semoga ada guna dan manfaatnya. Amin 

Bandung, 21 Agustus 2008.  

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 
Daftar Pustaka Sementara 
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